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ABSTRAK  

Artikel ini menganalisis metode pengajaran Nabi Muhammad SAW sebagai teladan pedagogis 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama di era modern. Pendekatan yang inklusif, 

dialogis, dan berbasis konteks sosial Nabi digunakan sebagai model utama. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis konten dengan pendekatan kualitatif, memanfaatkan sumber-

sumber literatur seperti hadis, buku pendidikan Islam, dan penelitian terdahulu. Melalui analisis 

ini, ditemukan bahwa metode pengajaran Nabi tidak hanya efektif dalam transfer ilmu, tetapi 

juga dalam pembentukan karakter dan penguatan iman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pedagogis Nabi, seperti hubungan interpersonal, pengajaran berbasis konteks, dan 

penguatan nilai moral, relevan untuk mengatasi tantangan pendidikan agama di era digital. 

Implementasi metode ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

efektif, relevan, dan inspiratif, sehingga mendukung tercapainya keseimbangan antara dimensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pendidikan agama Islam. 

Kata Kunci: metode pengajaran nabi; nilai pedagogi; pendidikan agama islam 

 

ABSTRACT 

This article explores the teaching methods of Prophet Muhammad SAW as a pedagogical model 

to improve the quality of religious education in the modern age. The Prophet’s inclusive, 

dialogical, and contextually relevant approach forms the core model. The study utilizes content 

analysis with a qualitative methodology, drawing on sources such as hadiths, Islamic education 

literature, and prior research. The analysis indicates that the Prophet’s methods are not only 

effective for knowledge transfer but also for character development and faith enhancement. The 

findings highlight that the Prophet’s pedagogical strategies such as fostering interpersonal 

relationships, context-based instruction, and emphasizing moral values remain highly relevant in 

http://dx.doi.org/10.24127/att.v9i1.3886
mailto:annisartara34@gmail.com
mailto:mkurjum@gmail.com


| 131   

addressing contemporary challenges in religious education, especially in the digital era. 

Adopting these methods is expected to create a more effective, relevant, and inspiring learning 

environment, thereby ensuring a balanced development of cognitive, affective, and psychomotor 

dimensions in Islamic education. 

Keywords: islamic religious education; pedagogical values; prophet’s teaching method 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan agama memainkan peran 

yang sangat penting dalam membangun 

karakter, menanamkan nilai-nilai moral, dan 

memperkuat spiritualitas individu 

(Purnamasari et al., 2023), terutama di 

tengah masyarakat yang plural dan dinamis. 

Di Indonesia, Pendidikan Agama Islam 

(PAI) merupakan fondasi utama dalam 

sistem pendidikan formal yang berperan 

penting dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

secara mendalam. Tujuannya adalah 

membangun karakter mulia, menciptakan 

generasi yang tidak hanya memahami ajaran 

agama secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam berbagai 

aspek kehidupan sehari-hari dengan penuh 

kesadaran dan tanggung jawab. (Kamila, 

2023). Namun, pencapaian tujuan ini sangat 

bergantung pada kualitas pengajaran yang 

diberikan oleh para pendidik. Guru 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

bertugas sebagai pengajar tetapi juga 

pembimbing yang memiliki tanggung jawab 

besar dalam menginternalisasi nilai-nilai 

Islam ke dalam jiwa siswa (Ali, 2022). 

Dalam hal ini, strategi pengajaran yang tepat 

menjadi elemen krusial, karena metode yang 

digunakan guru secara langsung 

memengaruhi efektivitas pemahaman siswa 

terhadap ajaran agama sekaligus 

kemampuan mereka mengaplikasikannya 

dalam konteks yang lebih luas (Kamali & 

Sugiyanto, 2024).  

Sebagai figur sentral dalam Islam dan 

pembawa risalah terakhir, Nabi Muhammad 

SAW memberikan teladan sempurna dalam 

menyampaikan ajaran agama (Fadholi, 

2020). Metode pengajaran Nabi Muhammad 

tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan agama semata, tetapi juga 

memberikan perhatian besar pada 

pentingnya membangun hubungan personal, 

mendorong dialog, dan menyesuaikan ajaran 

dengan realitas kontekstual. Pendekatan 

Nabi memprioritaskan keterlibatan 

emosional dan intelektual, menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis, bermakna, 

dan transformatif (Nurmaidah, 2021). Beliau 

sering menggunakan teknik interaktif, 

seperti mengajukan pertanyaan yang 

menggugah pemikiran, menggunakan 

analogi, dan menceritakan kisah-kisah untuk 

menjelaskan konsep-konsep agama yang 

kompleks (Indrawan, 2016). Metode ini 

membuat ajaran beliau mudah dipahami, 

relevan, dan memiliki dampak mendalam 

bagi para sahabatnya. 

 Di era digital saat ini, metode 

pengajaran Nabi Muhammad SAW menjadi 

lebih relevan daripada sebelumnya, 
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mengingat tantangan yang dihadapi oleh 

guru PAI semakin kompleks. Pesatnya 

perkembangan teknologi dan arus informasi 

global sering kali membawa dampak negatif 

(Jadidah et al., 2023), seperti tersebarnya 

informasi yang tidak valid atau menyimpang 

dari nilai-nilai agama (Nazib et al., 2024). 

Siswa yang memiliki akses luas ke dunia 

digital kerap terpapar informasi yang tidak 

terverifikasi, sehingga rentan terhadap 

distorsi pemahaman. Di sisi lain, era digital 

juga membuka peluang besar bagi guru 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran agama (Sukana, 2024). 

Dengan meneladani metode Nabi yang 

fleksibel, inklusif, dan relevan dengan 

kebutuhan zaman, guru PAI dapat 

memanfaatkan teknologi secara optimal 

untuk menghadirkan pengalaman belajar 

yang menarik, interaktif, dan kontekstual. 

Hal ini dapat dilakukan melalui penggunaan 

media digital seperti video edukasi, simulasi 

virtual, hingga diskusi daring yang 

memadukan nilai-nilai Islam dengan 

pendekatan modern (Musyafak & Subhi, 

2023). 

Artikel ini berusaha menganalisis 

metode pedagogis Nabi Muhammad SAW 

secara mendalam, dengan fokus pada 

relevansinya dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran PAI di era kontemporer. 

Pendekatan ini mencakup pemahaman 

mendalam tentang pentingnya membangun 

hubungan interpersonal yang inklusif antara 

guru dan siswa, penggunaan metode 

pengajaran berbasis konteks sosial dan 

budaya siswa, serta integrasi nilai-nilai 

moral dalam pembelajaran. Dengan 

mengadopsi metode pengajaran Nabi 

sebagai pedoman, guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) diharapkan mampu 

menghadirkan pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada pengembangan 

aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan 

dimensi afektif dan psikomotorik. 

Pendekatan menyeluruh ini bertujuan untuk 

mencetak generasi yang tidak hanya unggul 

secara intelektual, tetapi juga memiliki 

karakter mulia dan kedalaman spiritual. 

Dengan demikian, mereka diharapkan dapat 

menghadapi tantangan global secara percaya 

diri, tanpa mengesampingkan identitas 

sebagai Muslim yang berpegang teguh pada 

nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang berarti dalam merumuskan strategi 

pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

yang selaras dengan dinamika zaman, tanpa 

mengesampingkan prinsip-prinsip 

fundamental ajaran Islam. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mendukung para pendidik 

PAI dalam menghadapi tantangan era 

digital, sekaligus memastikan bahwa 

pendidikan agama tetap menjadi pilar utama 

dalam membentuk individu yang berkarakter 

tangguh serta berpegang teguh pada nilai-

nilai luhur keagamaan. 

 

B. METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain analisis konten, 

yaitu metode ilmiah yang bertujuan untuk 

menggambarkan karakteristik isi sekaligus 

menarik kesimpulan dari data yang 

dianalisis. Analisis konten dilakukan secara 

sistematis untuk mengidentifikasi 

komunikasi yang bersifat tampak (manifest), 

dengan pendekatan yang objektif, valid, 

reliabel, serta dapat direplikasi. Pendekatan 
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ini dirancang untuk mengeksplorasi metode 

pengajaran yang diterapkan oleh Nabi 

Muhammad SAW dalam konteks 

pendidikan agama. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kajian literatur, meliputi 

kitab-kitab hadis, buku-buku pendidikan 

Islam, serta berbagai penelitian terdahulu 

yang relevan dengan topik.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengidentifikasi dan 

mengkategorikan hadis-hadis yang berkaitan 

dengan pengamalan dan penyebaran ilmu, 

serta menelaah makna dan nilai tarbawi 

yang terkandung di dalamnya. Melalui 

proses ini, penelitian bertujuan untuk 

mengaitkan prinsip-prinsip pedagogis yang 

diajarkan oleh Nabi dengan praktik 

pendidikan yang dapat diterapkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di era 

modern. Hasil analisis diharapkan 

memberikan wawasan yang mendalam dan 

praktis bagi guru dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih efektif 

dan inspiratif. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Pengamalan dan Penyebaran 

Ilmu dalam Islam 

Dalam Islam, ilmu menempati posisi 

yang sangat signifikan dan dianggap sebagai 

salah satu pilar utama dalam kehidupan 

seorang Muslim  (Khasanah, 2021). Ilmu 

tidak hanya berperan sebagai media untuk 

mendapatkan pengetahuan, tetapi juga 

menjadi wahana untuk memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai kehidupan yang 

lebih mendalam serta aplikatif. (Sari & 

Haris, 2023). Konsep pengamalan dan 

penyebaran ilmu dalam Islam menekankan 

bahwa ilmu harus menjadi bagian integral 

dari perilaku sehari-hari, mencakup dimensi 

spiritual, moral, dan sosial. 

Mempelajari ilmu agama merupakan 

tanggung jawab yang harus dijalankan oleh 

setiap Muslim, baik laki-laki maupun 

perempuan (Darani, 2021). Allah SWT 

memerintahkan ini melalui perantaraan lisan 

Rasul-Nya yang paling dicintai, Nabi 

Muhammad saw. Rasulullah shalallahu 

'alaihi wasallam secara tegas 

mengamanatkan kepada umatnya untuk 

menuntut ilmu (Radiansyah et al., 2023), 

sebagaimana tercermin dalam sabdanya 

(Wardatusshopa et al., 2024): 

 

 طلََبُ الْعِلْمِ فرَيِضَةٌ عَلَى كُلِ  مُسْلِم  
“Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap 

muslim (laki-laki dan perempuan)”. (HR. 

Ibnu Majah, shahih). 

Dalam usaha mencari ilmu, seseorang 

akan mendapatkan pahala yang besar 

(Darani, 2021), yang diilustrasikan dalam 

hadis berikut: 

، قاَلَ:  صلى الله عليه وسلموَعَنْ أَبِ هُريَْ رةََ : أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ 
)) وَمَنْ سَلَكَ طرَيِقاً يَ لْتَمِسُ فِيهِ عِلْماً ، سَهَّلَ 

ُ لهَُ طرَيِقاً إِلََ الجنََّةِ (( . رواه مسلم  . اللََّّ
“Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 

bersabda: "Barangsiapa menempuh suatu 

jalan dalam rangka menuntut ilmu, maka 

Allah akan memudahkan baginya jalan 

menuju surga." (HR. Muslim, shahih). 

Pengamalan ilmu berarti menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh dalam 

konteks kehidupan sehari-hari (Rasyidi, 

2024). Setiap ilmu yang dipelajari harus 

membawa dampak positif melalui tindakan 
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nyata yang sesuai dengan ajaran Islam. Hal 

ini terlihat dalam berbagai aspek kehidupan 

seorang Muslim, seperti ibadah, interaksi 

sosial, dan etika bisnis. Dengan 

mengamalkan ilmu, seorang Muslim tidak 

hanya menunjukkan penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga keunggulan dalam 

akhlak (Khairudina, 2023). Islam 

mengajarkan bahwa ilmu yang tidak 

diamalkan tidak memiliki nilai; manfaat 

sejati dari ilmu adalah ketika ia mampu 

membawa perubahan nyata dan positif 

dalam kehidupan seseorang dan masyarakat 

(Khoir et al., 2024). 

Penyebaran ilmu adalah tanggung jawab 

sosial yang diemban oleh setiap individu 

yang telah memperoleh pengetahuan. 

Seorang Muslim diharapkan untuk 

mengamalkan dan membagikan ilmu yang 

dimilikinya (Dalimunthe, 2018), baik 

melalui pengajaran formal maupun informal, 

sebagai bagian dari kewajiban moral dan 

agama. Pernyataan ini sejalan dengan sabda 

Rasulullah yang menyatakan, "Sebaik-baik 

kalian adalah yang belajar Al-Qur'an dan 

mengajarkannya" (Aisyah, 2020). 

Penyebaran ilmu merupakan cara untuk 

menyebarkan kebaikan, meningkatkan 

kesadaran, dan memperkuat pemahaman 

masyarakat terhadap ajaran-ajaran Islam 

(Sembiring et al., 2024). Dalam perspektif 

tarbawi, penyebaran ilmu bukan hanya 

untuk menyampaikan informasi, tetapi juga 

untuk membentuk masyarakat yang lebih 

berakhlak dan beretika. 

Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 

 

وَعَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عَمْروِ بْنِ الْعَاصِ ا : أَنَّ 
ثوُا  صلى الله عليه وسلمالنَّبَِّ  ، قاَلَ: )) بَ لِ غُوا عَنِّ  وَلَوْ آيةًَ ، وَحَدِ 

عَنْ بَنِّ إِسْراَئيِلَ وَلََ حَرجََ ، وَمَنْ كَذَبَ عَلَيَّ  
داً فَ لْيَ تَ بَ وَّأْ مَقْعَدَهُ مِنَ النَّارِ (( . رواه  مُتَ عَمِ 

 البخاري 
“Dari 'Abdullah bin 'Amru bin 'Ash bahwa 

Nabi bersabda: "Sampaikan dariku 

sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa 

yang kalian dengar) tentang Bani Isra'il dan 

itu tidak mengapa (dosa). Barangsiapa yang 

berdusta atasku dengan sengaja, maka 

bersiap-siaplah menempati tempat duduknya 

di neraka." (HR. Bukhari, shahih.) 

Dalam hadis ini, Rasulullah SAW 

memberikan perintah kepada setiap Muslim 

untuk berdakwah, menyebarkan hadis-hadis 

beliau, serta menyampaikan ajaran-ajaran 

Allah dan Rasul-Nya, meskipun hanya 

berupa satu ayat. Dakwah adalah aktivitas 

yang bertujuan mengajak individu untuk 

kembali ke jalan Allah SWT atau 

mendorong mereka melakukan kebaikan 

(Fujiati & Hasanah, 2023). Perintah untuk 

menyampaikan ilmu dalam konteks ini 

menjadi kewajiban jika hanya orang tersebut 

yang mampu melakukannya. Namun, 

apabila ada orang lain yang juga mampu 

berdakwah dan menjelaskan ajaran agama 

kepada umat, maka kewajiban tersebut 

menjadi gugur, dan tugas dakwah berubah 

menjadi sunnah (Wahyudi & Kurniasih, 

2021). Dalam hal ini, penyebaran ilmu 

agama memiliki peran krusial dalam 

menjaga keberlanjutan dakwah dan 

pembinaan umat. 
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Nilai tarbawi dalam pengamalan dan 

penyebaran ilmu mencakup pembentukan 

karakter, pengembangan akhlak, dan 

peningkatan kesadaran spiritual. Guru dan 

pendidik memiliki peran penting sebagai 

teladan dalam menerapkan nilai-nilai ini, 

memastikan bahwa ilmu yang diajarkan 

tidak hanya dihafal, tetapi juga diresapi dan 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 

Dengan pendekatan ini, guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dan pendidik lainnya 

dapat berperan dalam membentuk generasi 

yang tidak hanya unggul secara intelektual, 

tetapi juga memiliki integritas moral yang 

kokoh (Judrah et al., 2024). Pendekatan 

tarbawi ini relevan dengan kebutuhan 

pendidikan modern, di mana guru harus 

menjadi model yang mencerminkan nilai-

nilai Islam dalam tindakan dan ajaran. 

Di zaman yang serba modern ini, 

tantangan dalam dunia pendidikan semakin 

beragam dan semakin kompleks dengan 

kehadiran berbagai sumber informasi yang 

sangat beragam (Halim, 2022). Peserta didik 

terpapar pada informasi yang dapat 

memperkaya maupun membingungkan, 

yang sering kali menyulitkan mereka untuk 

membedakan mana yang bermanfaat dan 

mana yang menyesatkan. Oleh karena itu, 

penting bagi setiap Muslim untuk tetap 

berpegang pada prinsip pengamalan dan 

penyebaran ilmu yang sesuai dengan ajaran 

Islam (Mudzakkir et al., 2024). Penggunaan 

teknologi dan metode pembelajaran yang 

inovatif dapat dimanfaatkan sebagai alat 

untuk mengoptimalkan penyebaran ilmu 

yang benar, sehingga ilmu tersebut dapat 

memberikan manfaat baik bagi individu 

maupun masyarakat (Ambarwati et al., 

2022). 

Secara keseluruhan, konsep pengamalan 

dan penyebaran ilmu dalam Islam 

merupakan proses yang berkelanjutan, yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan, baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Dengan menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya ilmu dan kewajiban untuk 

mengamalkannya, setiap Muslim dapat 

berkontribusi secara positif terhadap 

masyarakat, serta turut membangun 

peradaban yang berlandaskan nilai-nilai 

Islam. Ilmu adalah cahaya, dan dalam Islam, 

cahaya itu tidak hanya untuk penerangan diri 

sendiri, tetapi juga untuk memberikan terang 

kepada orang lain. 

 

Nilai-Nilai Pedagogis dalam Hadits 

tentang Pengamalan dan Penyebaran 

Ilmu 

Dalam Islam, pendidikan memiliki 

posisi strategis sebagai sarana utama untuk 

menanamkan nilai-nilai luhur, 

mengembangkan wawasan keilmuan, dan 

membentuk tatanan sosial yang harmonis 

(Aulia et al., 2024). Pendidikan tidak 

sekadar dilihat sebagai proses transfer 

pengetahuan, melainkan juga sebagai sarana 

untuk membentuk karakter serta 

meningkatkan kualitas moral dan spiritual 

individu (Nudin, 2020). Hadis-hadis Nabi 

Muhammad SAW yang mengajarkan 

tentang penerapan dan penyebaran ilmu 

menjadi dasar yang sangat penting bagi 

nilai-nilai pedagogis dalam Islam. Nilai-nilai 

tersebut menyusun kerangka untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang tidak 

hanya berfokus pada teori, tetapi juga 

menekankan penerapan praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Salah satu nilai pendidikan yang sangat 

penting adalah kewajiban untuk menuntut 

ilmu. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Nabi Muhammad SAW dalam sabdanya, 

"Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap 

Muslim" (HR. Ibnu Majah) (Wardatusshopa 

et al., 2024). Hadis ini mengandung pesan 

universal bahwa pendidikan adalah hak yang 

harus dijamin tanpa terkecuali, terlepas dari 

perbedaan jenis kelamin, status sosial, atau 

latar belakang lainnya. Nilai ini 

mencerminkan prinsip inklusivitas dalam 

pendidikan Islam, yang menegaskan bahwa 

setiap orang berhak mendapatkan akses 

terhadap ilmu pengetahuan. Dalam 

praktiknya, ini berarti pendidikan harus 

dikelola secara adil dan merata, memastikan 

bahwa tidak ada kelompok yang 

terpinggirkan (Rasyid et al., 2023). Selain 

itu, dalam Islam, menuntut ilmu memiliki 

tujuan yang lebih tinggi daripada sekadar 

memenuhi kebutuhan duniawi. Ilmu 

dipandang sebagai sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT 

(Susdarwono, 2021), memahami tujuan 

hidup, dan mengamalkan ajaran agama 

dengan lebih baik. 

Kewajiban menuntut ilmu juga 

mengisyaratkan bahwa pendidikan harus 

membangun kesadaran kritis pada peserta 

didik (Rohinah, 2019). Ilmu yang diajarkan 

harus relevan dengan kebutuhan individu 

dan masyarakat (Amalia, 2022), sehingga 

mampu menjadi alat untuk menyelesaikan 

permasalahan sosial dan spiritual. Dalam 

konteks ini, pendidik memiliki peran penting 

sebagai fasilitator yang tidak hanya 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

membimbing peserta didik agar dapat 

menginternalisasi nilai-nilai yang 

terkandung dalam materi yang diajarkan 

(Nurzannah, 2022). Pendidikan yang 

berlandaskan pada nilai-nilai ini akan 

membentuk individu yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki komitmen kuat untuk 

mengaplikasikan ilmu yang dimiliki demi 

kepentingan bersama. 

Pengamalan ilmu menjadi dimensi lain 

yang sangat penting dalam pendidikan 

Islam. Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa 

menempuh suatu jalan dalam rangka 

menuntut ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga" 

(HR. Muslim). Hadis ini menekankan bahwa 

ilmu yang diperoleh tidak boleh berhenti 

pada ranah intelektual semata, tetapi harus 

diwujudkan dalam bentuk tindakan konkret 

yang bermanfaat. Dalam perspektif 

pedagogis, nilai ini mengajarkan bahwa ilmu 

harus memiliki dampak positif dalam 

kehidupan individu dan masyarakat. 

Dalam praktik pendidikan, hal ini 

menuntut adanya integrasi antara teori dan 

praktik. Peserta didik didorong untuk tidak 

sekadar memahami konsep-konsep secara 

abstrak, namun juga untuk mampu 

mengimplementasikannya dalam kehidupan 

nyata. Sebagai contoh, nilai-nilai seperti 

kejujuran dan tanggung jawab tidak hanya 

diajarkan dalam bentuk teori, tetapi juga 

diterapkan dalam tindakan dan perilaku 

sehari-hari, seperti menjaga amanah dan 

berbuat adil. Dengan cara ini, ilmu tidak 

hanya menjadi sekadar wawasan intelektual, 

tetapi juga menjadi kekuatan yang 

membentuk karakter individu yang 

berakhlak mulia (Juariah, 2023). 

Dimensi lain yang sangat penting 

adalah penyebaran ilmu. Nabi SAW 
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bersabda, "Sampaikan dariku walaupun satu 

ayat" (HR. Bukhari). Hadis ini 

menggarisbawahi bahwa ilmu yang dimiliki 

merupakan amanah yang harus disampaikan 

kepada orang lain (Hermawan & Ahmad, 

2020). Penyebaran ilmu dalam Islam tidak 

terbatas pada ruang kelas formal, tetapi 

mencakup berbagai bentuk interaksi sosial, 

seperti diskusi, dakwah, dan teladan dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses penyebaran 

ilmu ini bersifat kolaboratif, di mana setiap 

individu dapat berperan sebagai pembelajar 

sekaligus pengajar. 

Dalam konteks modern, penyebaran 

ilmu semakin relevan dengan kemajuan 

teknologi. Hadis ini menginspirasi 

pemanfaatan media digital sebagai alat 

untuk menyampaikan ilmu secara lebih luas 

dan efektif. Platform seperti kelas daring, 

media sosial, dan aplikasi pembelajaran 

dapat menjadi sarana untuk menyampaikan 

pesan-pesan pendidikan secara lebih inklusif 

(Romadanti, 2023). Teknologi 

memungkinkan jangkauan pembelajaran 

yang lebih luas, menjangkau kelompok-

kelompok yang sebelumnya sulit diakses 

(Jamil, 2022). Namun, nilai pedagogis 

dalam hadis ini juga menekankan bahwa 

penyebaran ilmu harus dilakukan dengan 

niat yang ikhlas dan bertujuan untuk 

kebaikan, bukan untuk kepentingan pribadi 

semata. 

Penyebaran ilmu juga memiliki dimensi 

sosial yang penting. Ilmu yang disampaikan 

harus mampu mendorong terciptanya 

masyarakat yang lebih berpengetahuan dan 

beretika. Proses ini menuntut adanya 

komunikasi yang efektif dan dialog yang 

terbuka antara pengajar dan peserta didik 

(Abdul Aziz, 2017), sehingga ilmu yang 

disampaikan dapat dipahami dan diterapkan 

dengan baik. Dalam Islam, proses 

pembelajaran tidak hanya berlangsung satu 

arah, tetapi melibatkan interaksi yang 

dinamis antara semua pihak yang terlibat. 

Hal ini membentuk atmosfer pembelajaran 

yang saling mendukung dan mendorong 

kolaborasi. 

Secara keseluruhan, nilai-nilai 

pedagogis dalam hadis-hadis tentang 

pengamalan dan penyebaran ilmu 

mencerminkan tujuan utama pendidikan 

Islam, yaitu membentuk individu yang tidak 

hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga 

memiliki akhlak yang mulia dan tanggung 

jawab sosial yang tinggi. Dalam pandangan 

Islam, ilmu bukanlah tujuan yang terakhir, 

melainkan sarana untuk mencapai kehidupan 

yang lebih baik, baik di dunia maupun di 

akhirat. Dengan menekankan pentingnya 

kewajiban menuntut ilmu, pengamalan ilmu, 

dan tanggung jawab dalam penyebaran ilmu, 

pendidikan Islam menawarkan pendekatan 

holistik yang relevan untuk menciptakan 

generasi yang mampu menghadapi 

tantangan global tanpa kehilangan identitas 

dan nilai-nilai keislaman. Implementasi 

nilai-nilai ini diharapkan mampu 

menciptakan masyarakat yang lebih adil, 

maju, dan beradab, di mana ilmu menjadi 

pilar utama dalam membangun peradaban 

yang harmonis. 

 

Analisis Pedagogis untuk Guru 

Pendidikan Agama Islam 

Metode pengajaran Nabi Muhammad 

SAW memberikan wawasan mendalam 

tentang pentingnya pendekatan holistik dan 

relevan dalam pembelajaran agama. Nabi 

Muhammad SAW merupakan teladan utama 
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dalam pendidikan (Febriana et al., 2024), 

dengan kemampuan luar biasa dalam 

menjalin hubungan interpersonal yang kuat 

dan inklusif bersama para sahabatnya. 

Pendekatan beliau mengajarkan bahwa 

seorang pendidik tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai ilmu, melainkan juga 

sebagai pembimbing yang mampu 

memahami kebutuhan masing-masing 

individu serta konteks sosial yang 

melingkupi peserta didiknya. (Aini & 

Ramadhan, 2024). Dengan menciptakan 

hubungan emosional dan intelektual yang 

mendalam, guru dapat membangun 

lingkungan belajar yang kondusif (Habsy et 

al., 2023), yang mendorong peserta didik 

untuk menggali potensi mereka dan 

menginternalisasi nilai-nilai Islam nilai-nilai 

Islam secara lebih mendalam. 

Pendekatan Nabi dalam menyampaikan 

ajaran agama sangat kontekstual dan 

relevan. Nabi Muhammad SAW senantiasa 

menyesuaikan penyampaian ajarannya 

dengan menggunakan analogi, cerita, dan 

pertanyaan reflektif untuk menjelaskan 

konsep-konsep agama yang kompleksGuru 

PAI dapat mengadaptasi metode ini dengan 

menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman serta kenyataan yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Misalnya, nilai-nilai Islam dapat 

diajarkan melalui diskusi tentang etika 

dalam penggunaan media sosial atau 

tanggung jawab dalam kehidupan digital. 

Dengan demikian, pendidikan agama 

menjadi lebih bernilai, karena peserta didik 

tidak hanya mempelajari ajaran agama 

secara teoretis, tetapi juga memahami 

relevansi dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya pembentukan karakter 

moral juga menjadi inti dari pengajaran Nabi 

(Padila et al., 2024). Beliau idak hanya 

menyampaikan ajaran agama, tetapi juga 

menekankan pentingnya nilai-nilai 

fundamental seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan integritas. Oleh karena itu, 

seorang guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dituntut untuk dapat mengintegrasikan 

nilai-nilai tersebut ke dalam setiap aspek 

pembelajaran dengan memberikan contoh 

nyata yang dapat diikuti oleh peserta didik. 

Misalnya, guru dapat menunjukkan 

pentingnya nilai kejujuran dalam tindakan 

sehari-hari, seperti konsistensi dalam waktu 

mengajar atau keadilan dalam penilaian. 

Nilai-nilai moral ini tidak hanya diajarkan 

secara verbal tetapi juga melalui praktik 

nyata yang dapat menjadi inspirasi bagi 

peserta didik untuk 

mengimplementasikannya dalam kehidupan 

mereka (Safitri et al., 2024). 

Pendekatan holistik Nabi dalam 

pembelajaran menekankan keseimbangan 

antara dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Hal ini memberikan pedoman 

bagi guru PAI untuk mendesain proses 

pembelajaran yang mencakup ketiga aspek 

tersebut. Sebagai contoh, hafalan ayat Al-

Qur'an dapat diiringi dengan diskusi 

mengenai maknanya (afektif) dan penerapan 

nilai-nilainya dalam tindakan nyata seperti 

menjaga kebersihan lingkungan atau 

keadilan dalam interaksi sosial 

(psikomotorik). Pendekatan ini 

memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman yang utuh, 

yang tidak hanya melibatkan intelektual 

tetapi juga penghayatan emosional dan 

penerapan praktis. 
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Era digital menghadirkan tantangan dan 

peluang bagi pendidikan agama (Rani, 

2023). Fleksibilitas metode pengajaran Nabi 

memberikan inspirasi penting bagi guru PAI 

untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat 

pendukung pembelajaran. Guru dapat 

menggunakan media digital seperti video 

edukasi, aplikasi pembelajaran interaktif, 

dan forum diskusi daring untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik dan 

partisipatif (Abdullah et al., 2024). 

Teknologi ini juga memungkinkan 

pembelajaran agama menjangkau peserta 

didik dari berbagai latar belakang dengan 

lebih inklusif. Dengan memanfaatkan 

teknologi secara bijaksana, guru dapat 

menjadikan pembelajaran agama lebih 

relevan dan kontekstual di era modern 

(Manan, 2023). 

Sebagai pendidik dan agen dakwah, 

guru PAI juga memiliki tanggung jawab 

untuk menginspirasi peserta didik agar 

mengamalkan dan menyebarkan ilmu yang 

mereka peroleh. Nabi Muhammad SAW 

mengajarkan bahwa ilmu adalah amanah 

yang harus diamalkan dan disampaikan 

kepada orang lain (Abror, 2022). Guru dapat 

mendorong peserta didik untuk 

berkontribusi dalam kegiatan sosial berbasis 

nilai-nilai Islam atau membuat konten 

edukatif yang mendukung dakwah modern. 

Proses penyebaran ilmu ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman peserta didik tetapi 

juga membangun rasa tanggung jawab sosial 

yang mendalam. 

Dengan meneladani metode pengajaran 

Nabi Muhammad SAW, guru PAI dapat 

menciptakan pembelajaran yang relevan, 

inspiratif, dan efektif. Pendekatan ini tidak 

hanya membantu peserta didik 

mengembangkan pengetahuan agama tetapi 

juga memperkuat karakter dan spiritualitas 

mereka. Implementasi strategi ini akan 

membangun generasi yang cerdas secara 

intelektual, unggul secara moral, dan 

mampu menghadapi tantangan global tanpa 

kehilangan identitas Islam. Hal ini 

menegaskan bahwa nilai-nilai pedagogis 

Nabi Muhammad SAW tetap relevan 

sebagai landasan penting dalam 

pengembangan pendidikan agama Islam di 

era kontemporer. 

 

D. KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

metode pengajaran Nabi Muhammad SAW 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan efektivitas pendidikan agama 

Islam, khususnya dalam membangun 

karakter yang kuat dan moral yang luhur. 

Dengan mengadopsi pendekatan berbasis 

hubungan interpersonal, konteks sosial, dan 

nilai-nilai moral, guru Pendidikan Agama 

Islam dapat menciptakan pembelajaran yang 

relevan dan inspiratif di era modern. 

Temuan ini mendukung pentingnya 

implementasi pendekatan pedagogis yang 

seimbang antara dimensi kognitif, afektif, 

dan psikomotorik untuk menjawab 

tantangan pendidikan agama di era digital. 

Penelitian ini juga memberikan landasan 

bagi pengembangan strategi pembelajaran 

yang tidak hanya berorientasi pada transfer 

ilmu, tetapi juga pada pembentukan individu 

yang berkarakter Islami. 
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